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GAMBARAN PEMILIHAN METODE KONTRASEPSI IBU DI
MASAADAPTASI KEBIASAAN BARU DI PRAKTEK
MANDIRI BIDANATIEK PUJIATI SLEMAN
YOGYAKARTA TAHUN
2021

Regina Pebrianti Watlitir!, Oktalia Damar Prasetyaningrum?

Latar belakang: Indonesia memiliki jumlah populasi 268.074.600 jiwa dengan
presentase 3,49% penduduk di dunia. Saat ini, Indonesia terkena wabah virus
Covid-19 yang menimbulkan berbagai dampak salah satunya pada layanan KB.
Dampaknya akseptor KB tidak mau datang ke layanan kesehatan karena takut
tertular Covid-19. Hal ini menyebabkan terjadi penurunan penggunaan metode
kontrasepsi di Indonesia sebesar 40% yang dapat berpotensi besar terjadinya
angka kehamilan yang tidak diinginkan.

Tujuan Penelitian: Mengetahui Gambaran Pemilihan Metode Kontrasepsi Ibu di
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru di Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati Sleman
Yogyakarta Tahun 2021.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Jumlah
populasi dalam penelitian ini 88 pasien. Teknik sampling yang digunakan adalah
kuota sampling dengan jumlah sampei 47 responden. Alat ukur yang digunakan
adalah kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji univariat.

Hasil Penelitian: Karakteristik responden berdasarkan usia paling banyak usia
20-35 tahun, berdasarkan pendidikan paling banyak SMA, berdasarkan pekerjaan
paling banyak tidak bekerja/IRT, berdasarkan paritas paling banyak multipara.
Pemilihan metode kontrasepsi paling banyak 43 responden dengan memilih
kontrasepsi suntik.

Kesimpulan: Pemilihan metode kontrasepsi suntik paling banyak dipilih oleh ibu
di Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati Sleman Yogyakarta Tahun 2021.

Saran: Bagi peneliti lainnya dapat digunakan sebagai informasi meneliti tentang
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan metode kontrasepsi suntik
dimasa adaptasi kebiasaan baru.

Kata Kunci: Metode-kontrasepsi-kebiasaan-baru
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2 Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



AN OVERVIEW OF SELECTION OF MATERNAL CONTRACEPTION
METHODS DURING ADAPTATION PERIOD OF NEW HABITS
IN PRAKTEK MANDIRI BIDAN ATIEK PUJIATI SLEMAN
YOGYAKARTA IN 2021

Regina Pebrianti Watlitir!, Oktalia Damar Prasetyaningrum?

Background: Indonesia has total population of 268,074,600 people in percentage
of 3.49% of the world's population. Currently, Indonesia is being hit the Covid-19
outbreak which has various impact, one of which is on health services. The impact
is that acceptora do not to come to health services for fear of contracting Covid-
19. This has resulted in 40% decrease the use of contraceptive in Indonesia, could
potentiallu increase the number of unwanted pregnancies.

Objective: This study aims to describe the selection of maternal contraceptive
methods during adaptation period to new habits in Praktek Mandiri Bidan Atiek
Pujiati Sleman Yogyakarta in 2021.

Method: This was a quantitative descriptive research. The {otal population was 88
patients. Quota sampling was employed with the sample of 47 respondents.
Measuring instrument used was questionnaire. It used a univariate test.

Result: Characteristics of respondents based on age mostly was 20-35 years old,
education mostly was high school, occupation mostly did not work, parity mostly
was multipara, choice of contracepiive, 43 respondents choose injectable
contraceptive.

Conclusions: Injectable contraceptive method was mostly chosen by mothers in
Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati Sleman Yogyakarta in 2021.

Suggestions: Future researchers can used as information to examine other factors
influence the selection of injection contraceptive methods during the adaptation
period to new habiis.

Keywords: Contraceptive-method-adaptation -of new habits
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara ke-4 tertinggi di dunia yang memiliki pertumbuhan
penduduk yang sangat tinggi setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat!
.Indonesia memiliki jumlah populasi 268.074.600 jiwa dengan presentase 3,49%
penduduk di dunia®. Pelayanan KB dibatasi karena adanya pandemi Coronavirus
2019 (Covid-19) Di Indonesia. Selama masa pandemi Kemenkes mengeluarkan
peraturan bahwa pelayanan KB hanya dilakukan kepada akseptor KB yang
mempunyai keluhan, akseptor KB yang sudah habis masa pakainya dan bagi
akseptor KB suntik yang datang sesuai dengan jadwal®. Tercatat bahwa terjadi
penurunan penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia sebesar 40% pada bulan
Februari hingga Maret 2020%,

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Desember 2020 di
Praktek Mandiri Bidan Atiek didapatkan data jumlah akseptor KB yang datang
tercatat 88 kunjungan. Sebelum pandemi Covid-19 berjumlah 329 kunjungan pada
bulan Oktober sampai Desember 2019. Akseptor KB yang datang terdiri dari
akseptor KB 1UD, Pil KB, KB suntik, dan implan. Data akseptor KB yang datang
pada saat pandemi Covid-19 sampai adaptasi Kebiasaan baru berjumlah 266 orang
pada bulan Oktober sampai Desember 2020. Data tersebut menunjukan bahwa

terdapat penurunan kunjungan akseptor KB.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal 26 Juli — 6 Agustus 2021 di
Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati Sleman Yogyakarta. Populasi penelitian ini
adalah seluruh ibu yang memakai metode kontrasepsi di Praktek Mandiri Bidan
Atiek Pujiati Sleman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Kuota
Sampling dengan jumlah 47 responden. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner pemilihan metode kontrasepsi dengan jumlah 1

pertanyaan. Uji statistik yang dipakai adalah uji univariat.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1.

Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan
Paritas di Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati Sleman Yogyakarta tahun

2021.
No  Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
1. Usia
a. 15-19 1 21
b. 20-35 23 48,9
c. 36-45 22 46,8
d. >45 1 o 2,1
Jumlah 47 100
2. Pendidikan
a. SMP 3 6,4
b. SMA/SMK 41 87,2
c. Perguruan Tinggi ] 3 6,4
Jumlah B 47 100
3. Pekerjaan
a. Tidak Bekeria 33 70,2
b. Bekeria 14 29,8
Jumlah 47 100
4.  Paritas
a. Primipara 15 31,9
b. Multipara 27 57,4
c. Grandemultipara 5 10,6
Jumlah 47 100

Sumber: Data primer terolah (2021)
Tabel 1 menunjukan bahwa Kkarakteristik responden berdasarkan usia

paling banyak adalah usia 20-35 tahun sebanyak 23 responden (48,9%)
sedangkan, paling sedikit berusia 15-19 tahun sebanyak 1 responden
(2,1%) dan usia >45 tahun sebanyak 1 responden (2.1%). Berdasarkan
pendidikan paling banyak adalah memiliki pendidikan SMA/SMK
sebanyak 41 responden (87,2%) sedangkan paling sedikit responden
memiliki pendidikan SMP dan perguruan tinggi sebanyak 3 responden

(6,4%). Berdasarkan pekerjaan responden paling banyak adalah



responden tidak bekerja/IRT sebanyak 33 responden (70,2%) sedangkan
paling sedikit adalah responden yang bekerja sebanyak 14 responden
(29,8%). Berdasarkan paritas responden paling banyak adalah responden
yang memiliki paritas multipara sebanyak 27 responden (57,4%)
sedangkan, paling sedikit responden memiliki paritas grandemultipara
sebanyak 5 responden (10,6%).
2. Analisis Univariat
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemilihan Metode Kontrasepsi Ibu di
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru di Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati
Sleman Yogyakarta Tahun 2021

Variabel Penelitian Frekuensi Persentase (%)
Pemilihan IUD 2 4,3
Metode PIL 2 4,3
Kontrasepsi  Suntik L 43 91,5

Jumlah 47 100

Sumber: Data primer terolah (2( 21)

Tabel 2 menunjukan bahwa paling banyak responden memilih meode
kontrasepsi suntik sebanyak 43 responden (91,5%) sedangkan responden
yang memiiih metode kontrasepsi 1UD berjumlah 2 responden dengan
hasil presentase (4,3%) dan responden yang menggunakan pil berjumlah

o)

2 responden dengan hasil presentase (4,3%).

B. Pembahasan
1. Usia
Hasil karakterisitk responden berdasarkan usia responden terbanyak
adalah usia 20-35 tahun sebanyak 23 responden (48,9%). Umur
merupakan hal yang sangat berperan dalam penentuan untuk
menggunakan alat kontrasepsi karena pada fase-fase tertentu dari umur
menentukan tingkat reproduksi seseorang. Umur terbaik bagi wanita
adalah 20-30 tahun karena pada masa inilah alat-alat reproduksi wanita

sudah siap dan cukup matang untuk mengandung dan malahirkan



anak®. Peneliti berasumsi bahwa semakin matang usia ibu maka

semakin tinggi ibu mengatur jarak kelahiran anak.

. Pendidikan

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik pendidikan paling banyak
responden memiliki pendidikan SMA/SMK sebanyak 41 responden
(87,2%). Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan diperlukan
untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang
kesehatan termasuk hal penggunaan alat Kkontrasepsi’. Peneliti
berasumsi semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin luas
pengetahuannya dalam mengambil keputusan memilih metode
kontrasepsi yang ingin digunakan begitupun sebaiiknya.

. Pekerjaan

Hasil karakteristik responden berdasarkan pekerjaan terbanyak adalah
responden yang tidak bekerja/IRT sebanyak 33 responden (70,2%)
sedangkan, paling sedikit adaiah responden yang bekerja sebanyak 14
responden (29,8%). Ketiadaan sumber pendapatan akan menyebabkan
penurunan penggunaan pelayanan keluarga berencana seperti alat
kontrasepsi can pendapatan rumah tangga menunjukan pengaruh
positif terhadap lama penggunaan kontrasepsi®. Asumsi peneliti bahwa
pekerjaan ibu memiliki pengaruh dalam penggunaan kontrasepsi.
Paritas

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data sebagian
besar responden memiliki paritas multipara sebanyak 27 responden
(57,4%) dan sebagian kecil responden memiliki paritas
grandemultipara sebanyak 5 responden (10,6%). Multipara adalah ibu
yang pernah melahirkan dua Kkali atau lebih®. Semakin tinggi tingkat
paritas maka semakin tinggi peluang responden ingin membatasi
kelahiran®®. Program Keluarga berencana adalah terciptanya jumlah
anak yang ideal yakni dua anak dalam keluarga'!. Peneliti berasumsi
bahwa ibu yang sudah melahirkan lebih dari dua kali lebih cenderung



membatasi angka kelahiran dengan menggunakan alat kontrasepsi
yang sesuai dengan pilihanya.
5. Gambaran Pemilihan Metode Kontrasepsi

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data sebagian
besar responden memilih meode kontrasepsi suntik sebanyak 43
responden (91.5%) sedangkan sebagian kecil responden memilih
metode kontrasepsi IUD dan pil sebanyak 2 responden (4.3%). Metode
kontrasepsi suntik lebih diminati karena caranya yang mudah yaitu
hanya menyuntikkan zat hormonal ke dalam tubuh dan akseptor tidak
perlu berulang ke fasilitas pelayanan kesehatan’. Kontrasepsi suntik
memiliki cara kerja seperti mengentalkan lendir serviks, menurunkan
penetrasi sperma tetapi perlu memerhatikan efek samping®®. Efek
samping yaitu menyebabkan kenaikan berat badan mencapai 1,9 kg
pada tahun pertama®3. Jenis pil juga diminati, jika cara minunya teratur
sesuai aturan maka pil akan efektif mencegah kehamilan. Akan tetapi
banyak orang menolak menggunakan pil karena takut efek samping
seperti hipertensi*. Metode kontrasepsi IUD memili efek samping
yaitu perubahan siklus menstrusi, keram perut, nyeri payudara dan
dapat menyebabkan kebocoran rahim®®. Peneliti berasumsi bahwa
metode kontrasepsi suntik lebih banyak diminati oleh ibu karena

penggunaanya yang praktis dan cepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut : responden di Praktek Mandiri Bidan
Atiek Pujiati Sleman Yogyakarta terbanyak adalah ibu berusia 20-35 tahun
sebanyak 23 responden dengan presentase (48,9%) yang merupakan kategori
usia reproduksi sehat, pendidikan terbanyak yaitu SMA sebanyak 41
responden dengan presentase (87,2%), pekerjaan terbanyak yaitu tidak

bekerja/sebagai ibu rumah tangga sebanyak 33 responden dengan presentase



(70,2%), paritas terbanyak yaitu multipara sebanyak 27 responden dengan
presentase (57,4%) dan metode kontrasepsi terbanyak yaitu suntik sebanyak
43 responden dengan presentase (91,5%).
B. Saran
1. Bagi Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan dalam
meningkatkan pelayanan Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati terutama
pada ibu yang menggunakan metode kontrasepsi.
2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi ilmu
pengetahuan dibidang keperawatan maternitas.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lainnya dapat digunakan sebagai informasi meneliti tentang
faktor-faktor apa saja yang mempenogaruhi pemilihan metode kontrasepsi
suntik dimasa adaptasi kebiasaan baru.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman langsung dalam
melakukan penelitian dan mendapat wawasan baru bagi peneliti
mengenal gambaran pemilihan metode kontrasepsi ibu di masa adaptasi
kebiasaan baru di Praktek Mandiri Bidan Atiek Pujiati tahun 2021.
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